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Abstrak 
Berdiskusi adalah salah satu bagian dari keterampilan berbicara. Dalam berdiskusi terdapat kegiatan menyampaikan pendapat. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah video pembelajaran. Tujuan penelitian adalah (1) Menjelaskan prosedur pengembangan media produk video. (2) Menjelaskan kualitas produk media. (3) Menjelaskan efektivitas pengembangan produk media video. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar tanggapan siswa, lembar pengamatan, dan lembar tes. Teknik analisis data terdiri dari analisis non statistik dan analisis statistik. Prosedur pengembangan video pembelajaran meliputi (1) penetapan(2) perancangan(3) pengembangan(4) penyebaran. Setelah dilakukan revisi dan uji coba video pembelajaran dikemas ke dalam CD. Video pembelajaran dilengkapi buku panduan. Nilai yang diberikan oleh ahli materi I yaitu 92% dan ahli materi II sebesar 95%. Ahli desain media memberikan nilai  sebesar  86,5%. Hal ini menunjukkan video pembelajaran memiliki kualitas yang tinggi. Hasil data tes siswa yang menggunakan uji t pada uji coba I sebesar 23,5> 2,776 dan uji coba II sebesar 27,34 > 2,045. Sehingga dapat dikatakan video pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menyatakan pendapat dalam diskusi siswa kelas V SD. 

Kata Kunci: media,  video, diskusi.
Abstract

Discussion is one of the human speaking skills. There is also the activity of giving stating opinion. Media that is used in the material of the discussion is a video lesson The purpose of the study are (1) Describing procedure of media development.. (2) Describing quality of media product video. (3) Describing the effectiveness of video media product This research method is research and development. The instruments are validation sheets, student answer sheets, observation sheets, and test papers. The techniques of data analysis are non statistic analysis and statistic analysis. The procedure of development of video learning are (1) define (2)Design (3) Develop (4) Disseminate. After having revision and trial the video is burnt in to CD The video complete with tutorial book.. The score of the material valuator I and II are 92% and 95 %. The score of the media valuator is 86,5 %. It shows that the media has high quality. The results of student test using the t test at the first trial was greater than t table 23.5> 2,776 and second trials in the amount of 27.34> 2.045. In conclusion the video can increase student ability of giving opinion under discussion.

            Keyword:media, video,discussion .
PENDAHULUAN 
Dalam bahasa Indonesia terdadapt 4 kompetensi yang saling berhubungan. Tarigan (2008:1) menyebutkan empat kompetensi bahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berbicara adalah salah satu ketrampilan yang penting dalam bahasa Indonesia. Selain terdapat dalam kompetensi bahasa Indonesia, berbicara merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam kehidupan sehari- hari. Berbicara dapat menyampaikan pesan secara lisan dari pembicara kepada pendengar.  Tarigan (2008:16) mengatakan berbicara adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan- gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan- kebutuhan pendengar atau penyimak.

Salah satu jenis berbicara adalah diskusi.  Siswa berdiskusi dalam kelas untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa berdiskusi bersama dengan kelompoknya. Dalam diskusi siswa bekerja sama untuk
 memecahkan masalah. Nio (1981:4) mengatakan diskusi ialah proses penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan tatap muka, mengenai tujuan yang sudah tentu melalui tukar-menukar informasi untuk memecahkan masalah.

Selain bekerja sama untuk memecahkan masalah, diskusi juga meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Keterampilan berbicara dalam diskusi lebih ditekankan dalam berbicara menyampaikan pendapat. Dalam diskusi sering terjadi adu pendapat antar anggota kelompok untuk mencapai suatu keputusan bersama. Samidi (2009:133) mengatakan menyampaikan pendapat adalah berbicara untuk menyampaikan pikiran atau tanggapan yang diberikan oleh seseorang yang belum dapat dipastikan kebenarannya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas VB SD Negeri Lidah Kulon 4 Surabaya, 50%  siswa yang belum dapat menyampaikan pendapat dengan baik dan benar. Siswa belum mampu membedakan mana kalimat pendapat dan mana yang bukan. Kurangnya penggunaan media pembelajaran menyatakan pendapat yang inovatif, kreatif, dan menarik menyebabkan siswa kurang tertarik memperhatikan pelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami tentang kalimat pendapat. 

Kurangnya media pembelajaran yang digunakan, menjadikan guru sebagai sumber belajar satu- satunya. Padahal bukan hanya guru yang dapat menjadi sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tetapi harus ditunjang dengan sumber-sumber belajar lain yang dapat menunjang dan mendukung guru dalam memberikan materi. Misalnya buku-buku dan media pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan perkembangan anak dapat membuat anak menjadi semangat dan tertarik mengikuti pembelajaran. Rusman (2012:162) mengatakan bahwa media merupakan alat yang memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami sesuatu dengan mudah untuk mengingatnya dalam waktu yang lama dibandingkan dengan penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap muka dan ceramah tanpa alat bantu atau media pembelajaran.

Salah satu media yang dapat menarik perhatian siswa adalah media video pembelajaran. Penggunaan media video pembelajaran yang merupakan media audio visual membuat pelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan sehingga siswa dengan mudah memahami materi. Media video pembelajaran yang dikemas secara menarik akan membantu siswa sekolah dasar untuk memahami pelajaran.Sanjaya, Wina (2012:118) mengatakan media audio visual merupakan jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. Kemampuan media audio visual dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung unsur visual dan audio.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengembangkan media video pembelajaran dalam rangka memberikan media pembelajaran yang inovatif, efisien, kreatif dan dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat dalam diskusi dengan judul “Pengembangan Media Video Pembelajaran Menyatakan Pendapat dalam Diskusi Siswa Kelas V SD Negeri Lidah Kulon 4 Surabaya.”
Tujuan penelitian ini untuk (1)Menjelaskan prosedur pengembangan media produk yang sesuai dengan mata pelajaran bahasa Indonesia materi menyampaikan pendapat kelas V SD.(2) Menghasilkan produk media video pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan mata pelajaran bahasa Indonesia materi menyampaikan pendapat siswa kelas V SD. (3) Menjelaskan efektivitas pengembangan produk media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi siswa kelas V SD.
Rusman (2012:162) mengatakan bahwa media merupakan alat yang memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami sesuatu dengan mudah untuk mengingatnya dalam waktu yang lama dibandingkan dengan penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap muka dan ceramah tanpa alat bantu atau media pembelajaran. Menurut Musfiqon (2011:30) identifikasi ciri-ciri media pembelajaran antara lain (1)Semua jenis alat yang dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran. (2)Menumbuhkan minat belajar siswa.(3)Meningkatkan kualitas pembelajaran. (4)Memudahkan komunikasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Prinsip Media Pembelajaran meliputi (1) Efeksifitas (2)Relevansi (3) Efisiensi (4) Dapat digunakan dan (5) Kontekstual.

Menurut Rusman (2013:162) media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam pembelajaran. Ada beberapa fungsi media pembelajaran dalam pembelajaran diantaranya : (1) Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. (2) Sebagai komponen dalam sub sistem pembelajaran. (3)Sebagai pengarah dalam pembelajaran. (4) Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan motivasi siswa. (5) Meningkatkan hasil dan motivasi pembelajaran (6) Mengurangi terjadinya verbalisme (7)Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya indra.

Rusman (2013:143) menyebutkan ada lima jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, yaitu: (1) Media Visual (2) Media Audio (3) Media Audio-Visual (4) Kelompok Media Penyaji (5)Media Objek dan Media Interaktif Berbasis Komputer.

Marisa,dkk (5.4:2012) mengatakan istilah video pembelajaran merujuk kepada medium video yang sengaja didesain atau dirancang atau dirancang untuk keperluan pembelajaran.  Program video pembelajaran memiliki tujuan yang lebih spesifik jika dibandingkan dengan tujuan yang dicapai oleh video hiburan. Program video pembelajaran biasanya ditunjukkan untuk mendukung aktivitas pembelajaran pada kelompok pemirsa yang spesifik agar mencapai kompetensi yang spesifik juga.
Koumi (dalam Marisa 5.5:2012) mengemukakan tiga tujuan penting dalam penggunaan program video pembelajaran : (1) Mengembangkan Pengetahuan dan Keterampilan. (2) Membangkitkan Motivasi dan Apresiasi (3) Memberi Pengalaman Nyata.

Koumi (dalam Marisa 5.9:2012) juga mengemukakan beberapa keunggulan yang dapat diberikan oleh program video secara spesifik sebagai sebuah medium pembelajaran, yaitu : (1) Gambar video mampu memperlihatkan motion picture secara dinamis. (2) Video mampu memperliatkan tempat yang sulit untuk dijangkau. (3)Video mampu memperlihatkan objek atau benda dari sudut pandang pemirsa.. (4) Teknologi video saat ini dapat digunakan untuk menayangkan objek dalam format tiga dimensi yang dapat memberi kemungkinan bagi siswa untuk melakukan observasi secara jelas tentang suatu objek secara rinci.(5) Video dengan keunikannya mampu mempercepat gerakan sebuah proses yang terlihat lambat (fast motion) dan memperlambat proses yang terlihat cepat (slow motion).  (6)Video mampu memperlihatkan adegan dramatis baik yang dibuat dengan menggunakan scenario maupun adegan nyata. (7) Video mampu menghadirkan gambar benda yang tidak mungkin dihadirkan untuk didemonstrasikan atau dipelajari secara langsung.  (8) Video mampu menghadirkan dokumentasi film untuk keperluan pembelajaran yang spesifik seperti sejarah.  (9) Program video dapat digunakan sebagai sumber informasi yang perlu ditindaklanjuti dengan aktivitas pembelajaran lain. 

MenurutMunadi (2013:128) Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: (1) Program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. (2) Guru harus mengenal program video yang tersedia dan tterlebih dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran. (3) Sesudah program video dipertunjukkan, perlu diadakan diskusi, yang perlu dipersiapkan sebelumnya. Di sini siswa melatih diri untuk mencari pemecahan masalah, membuat dan menjawab pertanyaan. (4) Adakalanya program video tertentu perlu diputar dua kali atau lebih untuk memperhatikan aspek-aspek tertentu. (5) Agar siswa tidak memeandang program video sebagai media hiburan belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk memperhatikan bagian-bagian tertentu. Sesudah itu dapat ditest berapa banyakkah yang dapat mereka tangkap dar program video itu.
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. (Tarigan, 2008: 3).Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi.Mulgrave (dalam Tarigan 2008:26) mengatakan ada 4 metode penyampaian berbicara, yaitu: (1) Penyampaian Secara Mendadak. (2)Penyampaian Tanpa Persiapan. (3)Penyampaian dari Naskah. (4) Penyampaian dari Ingatan

Berbicara dapat ditinjau sebagai seni dan juga sebagai ilmu. Berbicara sebagai sebagai seni maka penekanannya diletakkan pada penerapannya sebagai alat komunikasi dalam masyarakat, dan butir-butir yang mendapat perhatian, antara lain: (1) Berbicara di muka umum. (2) Sematik, yaitu pemahaman makna kata. (3)Diskusi kelompok.(4)Argumentasi. (5)Debat. (6) Prosedur parlementer.  (7)Penafsiran lisan.  (8)Seni  drama..
Parera (1987:183)  mengemukakan diskusi merupakan satu bentuk pembicaraan secara teratur dan terarah. Tarigan  (2008:40) mengatakan pada hakekatnya diskusi merupakan suatu metode untuk memecahkan permasalahan dengan proses berpikir kelompok. Oleh karena itu diskusi merupakan suatu kegiatan kerjasama atau aktivitas koordinatif yang mengandung langkah- langkah dasar tertentu yang harus dipatuhi seluruh anggota kelompok.
Parera (1987:184) mengemukakan tujuan diskusi dapat dikelompokkan dalam tiga hal, yaitu : (1) Tujuan dan Kebutuhan Logis. (2) Tujuan dan Kebutuhan Manusiawi. (3) Tujuan dan Kebutuhan Diskusi itu Sendiri. Parera (1987:184) mengatakan unsur- unsur diskusi meliputi   : (1) Unsur Manusia, terdiri dari (a) Pimpinan (moderator), regulator, koordinator (b) Peserta/pengambil bagian/pembicara (c) Pendengar/ publik/ umum/ audiens (2) Unsur Materi meliputi topik, atau tema yang dibicarakan. (3) Unsur Fasilitas meliputi
ruangan, meja kursi, alat audio-visual, papan tulis dan lain- lain. Hal terpenting adalah penciptaan suasana diskusi.
Diskusi dibagi menjadi diskusi kelompok tidak resmi dan diskusi kelompok resmi. Diskusi kelompok tidak resmi terdiri dari (1) Kelompok studi (2)Kelompok Pembentuk kebijaksanaan (3)Komite. Diskusi kelompok resmi terdiri dari  (1) Konferensi (2) Diskusi Panel (3) Simposium
Parera(1987:183) mengatakan diskusi memberikan manfaat kepada manusia. Beberapa manfaat diskusi sebagai berikut: (a) Pelaksanaan sikap demokrasi (b)Pengujian sikap toleransi (c) Pengembangan kebebasan pribadi (d) Pengembangan latihan berpikir (e) Penambahan pengetahuan dan pengalaman. (f) Kesempatan pengejawantahan sikap intelejen dan kreatif 

Samidi (2009:133) mengatakan menyampaikan pendapat adalah berbicara untuk menyampaikan pikiran atau anggapan yang diberikan oleh seseorang yang belum dapat dipastikan kebenarannya. Pendapat hanya dapat diberikan setelah mengetahui pokok suatu permasalahan yang disampaikanKemampuan menyampaikan pendapat terdiri dari : (1) Kemampuan Menyampaikan Pendapat dengan Bahasa(2)Kemampuan Menyampaikan Pendapat secara Analistis (3) Kemampuan Menyampaikan Pendapat secara Logis (4) Kemampuan Menyampaikan Pendapat secara Kreatif. Parera (1987:185) mengungkapkan kriteria pemikiran kreatif sebagai berikut : (a)Hasil pemikiran adalah sesuatu yang baru. (b) Pikirannya tidak konvensional. (c) Mengandung motivasi yang tinggi, nilai karya tahan lama, dan mempunyai intensitas yang tinggi.
METODE

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) dilakukan untuk menciptakan produk yang belum ada di pasaran kalaupun ada di pasaran tapi tidak sesuai dengan yang kita rancang. Thiaragajan, dkk (1974 : 5) mengatakan ada model 4-D (Four-D Model) dalam Research and Development yang meliputi 4 tahapan, yaitu : (1)Penetapan (Define) (2) Perancangan (Design) (3)Pengembangan (Develop) (4) Penyebaran (Disseminate). Desain uji coba yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah yaitu uji coba perseorangan (tahap uji coba pengembangan I) dan uji coba kelompok kecil (tahap uji coba pengembanganII). Dalam uji  coba ini menggunakan sampel yang dipilih melalui teknik sampling. Peneliti mengambil sampel sebanyak 5 siswa kelas V pada uji coba I dan 34 siswa kelas V pada uji coba II. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Lembar Validasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil penilaian  dosen ahli terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Hasilnya digunakan sebagai bahan perbaikan produk..(2) Lembar Tanggapan Siswa  berbentuk angket yang dijawab oleh siswa. Lembar tanggapan siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. (3) Lembar Pengamatan dapat diisi oleh oleh guru kelas atau teman sejawat. Dimana lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati kondisi kelas selama proses pembelajaran berlangsung. (4) Lembar Tes yangdiberikan sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. Tes yang diberikan berupa hasil belajar kognitif dan tes keterampilan.
Teknik analisis data terdiri dari analisis non statistik dan analisis statistik. Analisis non statistik untuk data kualitatif, sedangkan analisis statistik untuk data kuantitatif. (1) Analisis non statistik dilakukan dengan mendeskripsikan masukan dari para ahli materi dan ahli media.  Masukan tersebut dianalisis secara logis. (2) Analisis Statistik. Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik deskriptif. Data dianalisis dengan menggunakan rumus yang sesuai dengan aspek yang diukur. Data yang dianalisis dengan uji statistic adalah, pertama data hasil validasi media video pembelajaran diolah dengan menggunakan persentase. Persentase diperoleh dengan membandingkan jumlah skor hasil pengumpulan data dari seluruh validator yang terdiri atas dua ahli.
Berikut rumus yang digunakan:
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Kevalidan media video  pembelajaran dapat dilihat dari kriteria hasil persentase berikut:

0%-20%    
: tidak baik

21%-40%
: kurang baik

41%-60%
: cukup baik

 61%-80%
: baik

81%-100%
: sangat baik

(Sudijono,2007:43)

Berdasarkan kriteria di atas, media video pembelajaran  dapat dikatakan valid apabila memenuhi persentase rata-rata ≥61%.
Data kedua yang dihitung secara statistik adalah ata hasil lembar tanggapan siswa berupa angket tertutup dihitung dengan menghitung persentase tiap item jawaban per soal kemudian menginterpretasikannya. Rumus pengolahannya seperti di bawah ini:
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dengan keterangan:

P = persentase jawaban

F = frekuensi jawaban responden

N = jumlah responden

Berdasarkan persentase yang diperoleh akan diinterpretasikan dalam kriteria penafsiran data angket berikut:

0%
: tidak satupun responden

1-26%
: sebagian kecil responden

27-49%
: hampir setengah responden

50%
: setengahnya

51-75%
: sebagian besar

76-99%
: hampir seluruhnya

100%
: seluruhnya

(Sudijono,2007:43)
Data ketiga yang dianalisis dengan statistic adalah data hasil observasi. Analisis hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran (aktivitas guru dan aktivitas siswa) diolah dengan menggunakan rumus berikut:
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dengan keterangan:

P = angka persentase (nilai aktivitas)

F = frekuensi aktivitas yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhan

(Sudijono,2007:43)

Persentase yang diperoleh bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran. Kriteria hasil persentase sebagai berikut:

0%-20% 

: tidak baik

21%-40%

: kurang baik

41%-60%

: cukup baik

61%-80%

: baik

81%-100%
: sangat baik

(Sudijono,2007:43)

Data keempat yang dianalisis secara statistic adala data hasil tes dalam pengembangan media video  pembelajaran dianalisis dengan menggunakan desain one group pretest-postest. Menurut Soewadji (2012:29), dalam desain one group pretest-postest penelitian dilakukan hanya pada satu grup. Langkah pertama grup ini diberikan pretest, selanjutnya diberi perlakuan, dan setelah itu diberi postest. Sehingga desain dapat digambarkan sebagai berikut:


Keterangan:

O1 = Pretest
X = Perlakuan

O2= Posttest
Hasil uji coba dinilai dengan tujuan untuk mengetahui adakah perbedaan nilai sebelum dan sesudah menggunakan media video pembelajaran. Maka rumus yang digunakan yaitu:
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dengan keterangan:

Md
: mean dari perbedaan pretest dengan postest

xd
: deviasi masing-masing subjek (d-Md)

    x2d: jumlah kuadrat deviasi

N      : banyaknya subjek

d.b.   : ditentukan dengan N-1

Berdasarkan perhitungan rumus di atas, hasil t hitung dikonsultasikan dengan t tabel (dengan taraf signifikan 5%). Jika hasil t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan setelah menggunakan media video  pembelajaran. Sebaliknya apabila t hitung lebih kecil daripada t tabel maka hasil belajar siswa mengalami penurunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur pengembangan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi siswa kelas V SD dilakukan dengan empat langkah atau tahapan, antara lain: (1) penetapan (define); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (develop); (4) penyebaran (disseminate). 

Tahap pertama adalah tahap penetapan (define), pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan melalui kegiatan menetapkan dan mendefinisikan syarat- syarat pengembangan. Pada tahap ini terdapat 5 kegiatan.
Tahap pertama dari penetapan adalah analisisi ujung depan. Pada tahapan ini, peneliti menganalisis untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. Peneliti menganalisis siswa kelas V SD Negeri 4 Lidah Kulon Surabaya, siswa bingung bagaimana menyatakan pendapat yang benar. Siswa bingung membedakan mana kalimat pendapat mana yang bukan. Padahal pada pembelajaran bahasa Indonesia terdapat materi diskusi yang mengharuskan siswa untuk saling menyampaikan pendapat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan guru, membuat siswa kesulitan memahami materi menyampaikan pendapat. Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti mengembangkan media video pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan menyatakan pendapat dalam diskusi. 

Tahap kedua dari tahap penetapan adalah  analisis siswa. Pada tahapan ini peneliti menganalisis karakteristik siswa yang meliputi tingkat kemampuan atau perkembangan intelektual dan keterampilan- keterampilan individu atau sosial yang sudah dimiliki dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 4 Lidah Kulon. Dimana siswa ini berada pada fase operasional konkrit, yaitu pada umur 11-12. Pada fase ini siswa sangat menyukai kerja sama, sehingga cocok apabila dalam pembelajaran ada kegiatan diskusi. Pada usia 11 tahun  anak sudah mampu membentuk definisi dengan menggunakan makna- makna yang telah diketahuinya. Sehingga definisinya menjadi lebih luas. Dengan penyampaian materi melalui video pembelajaran, dapat menambah kosakata anak sehingga dapat mendefinisikan diskusi, kalimat pendapat dan kalimat fakta. Dengan contoh secara langsungyang ditampilkan lewat video, yaitu orang yang sedang menyampaikan pendapat dalam kehidupan sehari- hari, siswa mampu menyampaikan pendapat dengan baik dan benar. Hal ini disebabkan anak yang melihat contoh secara langsung akan mempermudah anak mempraktikannya. 

Tahap ketiga dari tahap penetapan adalah analisis tugas. Pada tahapan ini peneliti menganalisis tugas- tugas pokok yang harus dikuasai oleh siswa. Tugas yang diberikan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dikembangkan. Tugas yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Tugas siswa yaitu mengamati video yang ditampilkan guru, mengamati materi yang ditampilkan dalam video, siswa berdiskusi tentang materi, mengamati contoh diskusi dalam kehidupan sehari- hari, menganalisis video menyampaikan pendapat. Kemudian siswa mengamati video banjir, mendiskusikannya, menulis hasil diskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi. 

Tahap keempat dari tahap penetapan adalah analisis konsep. Pada tahapan ini peneliti menganalisis konsep materi yang akan dikembangkan. Konsep materi yang akan dikembangkan adalah materi menyatakan pendapat, dimana meliputi cara membedakan kelimat pendapat dengan kalimat fakta, dan cara menyampaikan pendapat dengan baik dan benar. Konsep diskusi meliputi pengertian, pelaksana, dan manfaat. Konsep menyampaikan pendapat meliputi pengertian, kalimat pendapat dan fakta meliputi pengertian, ciri- ciri dan contoh. 

Tahap terakhir dari tahap penetapan adalah spesifikasi tujuan pembelajaran. (3.2) Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik, sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya, serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. (3.2.1)  Memahami rangkaian teks mengenai aktivitas kehidupan 

manusia. (3.2.2)   Memberikan pendapat berdasarkan teks yang telah di baca. (4.2) Menyampaikan teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik, sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya, serta sistem pernapasan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. (4.2.1) Melakukan diskusi secara berkelompok mengenai aktivitas kehidupan manusia. (4.2.2)  Membuat tulisan hasil diskusi mengenai aktivitas kehidupan manusia. (4.2.3) Sebelum melakukan diskusi siswa dapat membedakan kalimat pendapat dengan kalimat fakta. (4.2.4) Setiap siswa aktif dalam diskusi dengan menyampaikan pendapat masing- masing dengan baik dan benar. (4.2.5) Memberikan pendapat setelah melihat video yang diberikan guru.

Tahapan kedua adalah tahap  perancangan (design). Pada tahapan ini peneliti merencanakan untuk membuat produk awal atau rancangan produk berupa media untuk meningkatkan kemampuan menyatakan pendapat pada buku siswa tema 6 organ tubuh manusia dan hewan  subtema tubuh manusia pembelajaran ke 4. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain : (1) Penyusunan Standar Tes (Constructing Critireon- Referenced Test). Pada tahapan ini peneliti menyusun kriteria tes sebagai tindakan awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebagai evaluasi dalam pembelajaran. Tes disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis siswa,. (2) Pemilihan Media (Media Selection). Kegiatan ini dilakukan dengan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi menyatakan pendapat. Media yang digunakan adalah video pembelajaran, karena video pembelajaran cocok dengan materi diskusi. Video pembelajaran merupakan media audio-visual sehingga dapat menampilkan gambar dan suara. Video pembelajaran menampilkan materi, contoh langsung, dan soal. (3) Pemilihan Format (Format Selection). Format media yang digunakan berbentuk video pembelajaran. Dalam penggunaannya membutuhkan bantuan komputer atau laptop, LCD, dan sound. (4) Rancangan Awal (Initial Design). Pada tahap ini peneliti menyusun desain awal media pembelajaran yang dikembangkan. Video pembelajaran akan dikemas dalam bentuk CD dan dilengkapi dengan buku panduan. Buku  panduan memudahkan guru untuk menggunakannya. Video pembelajaran terdiri dari: (1) Pembuka terdiri dari countdown dan slide judul. (2) Inti terdiri dari materi diskusi, menyampaikan pendapat, kalimat pendapat, kalimat fakta, video contoh diskusi di kelas, diskusi di warung kopi, diskusi di rumah dan video untuk latihan siswa menyampaikan pendapat dalm diskusi. (3) Penutup terdiri dari credit tittle.
Tahapan ketiga adalah tahap pengembangan develop). Tahap pengembangan terdiri dari dua kegiatan, yaitu validasi ahli atau menilai kelayakan media pembelajaran dan uji coba pengembangan. Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran melalui revisi berdasarkan masukan para ahli dan hasil uji coba.  (1) Tahap validasi atau penilaian ahli(expert appraisal). Tahap validasi ini dilakukan oleh para ahli di bidang materi bahasa Indonesia dan ahli media pembelajaran. Para ahli memberikan penilaian terhadap kelayakan produk. Tahap validasi menggunakan instrumen validasi. Para ahli memberikan saran untuk memperbaiki produk yang dikembangkan.
Ahli materi I adalah Prof. Dr. Wahyu Sukartiningsih, M.Pd dosen Bahasa Indonesia Pendidikan Guru Sekolah Dasar.  Validasi pada ahli materi I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11 Maret 2015. Ahli materi memberikan penilaian terhadap kelayakan isi (materi) media video pembelajaran. Masukan dan saran dari ahli materi digunakan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Tahap validasi menggunakan instrumen validasi yang telah diisi seperti dibawah ini.
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Hasil perhitungan persentase yang diperoleh dari validasi ahli materi I sebesar 92 % dengan kriteria sangat baik. Jadi media video pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid. 

Ahli materi 2 adalah Aslichah S.Pd, guru kelas V SDN 4 Lidah Kulon Surabaya. Validasi pada ahli materi II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 13 Maret 2015. Ahli materi memberikan penilaian terhadap kelayakan isi (materi) media video pembelajaran. Masukan dan saran dari ahli materi digunakan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Tahap validasi menggunakan instrumen validasi yang telah diisi seperti dibawah ini.
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Hasil perhitungan persentase yang diperoleh dari validasi ahli materi II sebesar 95 % dengan kriteria sangat baik. Jadi media video pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid. 

Ahli Media adalah Drs. Yoyok Yermiandhoko M. Pd, dosen aplikasi komputer Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Penilaian ahli media terhadap media video pembelajaran dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18 Maret 2015. Ahli media memberikan penilaian terhadap kelayakan design produk media video pembelajaran. Masukan dan saran dari ahli media digunakan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Tahap validasi menggunakan instrumen validasi yang telah diisi seperti dibawah ini.
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Hasil perhitungan persentase yang diperoleh dari validasi ahli media sebesar 86,5 % dengan kriteria sangat baik. Jadi media video pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid.
Tahap kedua dari pengembangan adalah uji coba pengembangan. Uji coba pengembanga dilakukan dua kali, yang pertama uji coba I yaitu uji coba terbatas dan uji coba II yaitu uji coba skala kecil.

Tahap uji coba pengembangan I dilakukan uji coba terbatas pada 5 siswa kelas VA SDN 4 Lidah Kulon Surabaya. Uji pengembangan I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 19 Maret 2015. Uji coba pengembangan I ini didapatkan data masukan langsung berupa tanggapan siswa ,hasil penggunaan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi, dan penilaian para pengamat terhadap  pelaksanaan pembelajaran. Data tanggapan siswa terhadap penggunaan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi adalah sebagai berikut.
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Dalam uji pengembangan I dilaksanakan pembelajaran terhadap 5 siswa dengan menggunakan media video pembelajaran. Siswa diberikan pretest dan postest untuk mengetahui efektivitas media video pembelajaran. Kondisi awal siswa saat melakukan pretest adalah siswa belum mampu membedakan kalimat pendapat dengan kalimat fakta, siswa menyampaikan pendapat tetapi tidak sesuai dengan tema atau masalah yang dibicarakan, dan siswa belum mampu diskusi dengan tertib. Setelah melihat tayangan video, siswa mampu membedakan kalimat pendapat dengan kalimat fakta dan siswa mampu berdiskusi dengan tertib dan benar. Hasil posttest lebih tinggi dari pretest.
Pada uji pengembangan I terdapat penilaian para pengamat (observer) terhadap pembelajaran menggunakan media video pembelajaran menyatakan pendapat alam diskusi siswa kelas V SD. Observer I adalah Aslichah S.Pd yaitu guru kelas VB SDN Lidah Kulon 4 Surabaya. Observer II adalah teman sejawat yaitu Hasan Thubay Suhendra. Data hasil pengamatan pembelajaran menggunakan media video pembelajaran adalah observer 1 dan observer II memberikan nilai yang sama yaitu 92%. 

Uji Pengembangan II dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 25 Maret 2015. Jumlah siswa dalam kelas VB adalah 34 siswa, tetapi pada hari tersebut tidak masuk 4 siswa Sehingga uji pengembangan II diikuti oleh 30 siswa kelas VB SDN Lidah Kulon 4 Surabaya. Pada uji coba pengembangan II didapatkan data efektivitas media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi kelas V SD, tanggapan siswa, dan penilaian observer terhadap pelaksanaan pembelajaran. Data tanggapan siswa pada uji pengembangan II sebagai berikut.
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Dalam uji pengembangan II siswa diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui efektivitas media video pembelajaran. Kondisi awal siswa sebelum melihat tayangan video adalah siswa tidak berdiskusi dengan tertib, yang mengerjakan hanya beberapa siswa, belum mampu membedakan kalimat pendapat dengan kalimat fakta, dan siswa menyampaikan pendapat dengan asal. Setelah melihat tayangan video, siswa menjadi mampu membedakan kalimat fakta dengan pendapat, dapat berdiskusi dengan baik dan benar. Hasil posttest lebih tinggi dari pretest.

Pada uji pengembangan II terdapat penilaian para pengamat (observer) terhadap pembelajaran menggunakan media video pembelajaran menyatakan pendapat alam diskusi siswa kelas V SD. Observer I dan II sama dengan uji pengembangan I, yaitu Aslichah S.Pd dan Hasan Thubay Suhendra. Data hasil pengamatan pembelajaran menggunakan media video pembelajaran   adalah observer 1 memberikan nilai 95% dan observer 2 memberikan nilai 97%.
Setelah tahap pengembangan, tahap terakhir adalah penyebaran. Setiap sekolah memiliki fasilitas yang berbeda. Masih sedikit sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap seperti LCD, sound, dan speaker. Sehingga media video pembelajaran hanya disebar dalam satu sekolah, yaitu kelas V A dan V B SDN Lidah Kulon 4 Surabaya. Media video pembelajaran membutuhkan fasilitas seperti LCD, sound, speaker, laptop dan komputer, sehingga tidak semua sekolah dapat menggunakannya.

Setelah dilakukan beberapa revisi dan uji coba diperoleh hasil produk yang dikembangkan berupa media video pembelajaran yang dikemas ke dalam CD. Video pembelajaran dilengkapi dengan buku panduan untuk memudahkan guru menggunaknnya. Video terdiri dari pembukaan, materi tentang dikusi dan pendapat, tayangan contoh orang diskusi di kelas, diskusi di warung kopi, diskusi di rumah, dan tayangan banjir yang akan didiskusikan siswa, dan penutup. 

Hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli materi dan desain pada tahap validasi memperoleh nilai yang sangat baik. Nilai yang diberikan oleh ahli materi I yaitu 92% dengan kriteria sangat baik dan ahli media II sebesar 95%. Ahli desain media memberikan nilai  sebesar  86,5% dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan kelayakan yang tinggi dari media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi.

Efektivitas penggunaan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi dapat diliat dari hasil pretest dan posttest siswa pada uji pengembangan I dan II. Berdasarkan perhitungan hasil pretest dan posttest pada uji pengembangan I diperoleh t hitung sebesar 23,5.  Pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai t tabel dengan derajat kebebasan (db)=N-1=5-1=4  yaitu 2,776. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 23,5>2,776. Dengan demikian hasil pretest dan posttest pada uji coba pengembangan I meningkat secara signifikan.
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Grafik 1. Hasil Uji Pengembangan I

Berdasarkan perhitungan perhitungan hasil pretest dan posttest pada uji pengembangan II diperoleh t hitung sebesar 27,34.  Pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai t tabel dengan derajat kebebasan (db)=N-1=30-1=29  yaitu 2,045. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 27,34>2,045. Dengan demikian hasil pretest dan posttest pada uji coba pengembangan II meningkat secara signifikan.
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Grafik 2. Hasil Uji Pengembangan II
Hasil data tes siswa yang menggunakan uji t pada uji coba I yaitu lebih besar daripada t tabel sebesar 23,5> 2,776 dan uji coba II yaitu sebesar 27,34 > 2,045. Hal ini terbukti bahwa selama pembelajaran siswa mengalami perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan media. Sehingga dapat dikatakan bahwa media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi sangat dapat meningkatkan kemampuan menyatakan pendapat dalam diskusi siswa kelas V SD. 
Dalam uji pengembangan I dan II juga terdapat pengamatan kegiatan pembelajaran menggunakan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi.  Observer berjumlah dua orang, yaitu guru kelas dan teman sejawat. 

Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pertama adalah kegiatan awal.  Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian bersama siswa berdoa menurut keyakinan masing- masing: melakukan apersepsi dengan mengajak siswa bernyanyi dan bermain agar siswa menjadi semangat: dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan kedua adalah kegiatan  inti. Kegiatan inti yang dilakukan guru adalah menampilkan vide pembelajaran tentang materi diskusi; siswa diminta mengamati video; guru mengehentikan sementara video kemudian guru meminta siswa bertanya mengenai materi tersebut; guru bersama siswa mendiskusikan jawaban- jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru melanjutkan kembali tayangan video yaitu video materi tentang pendapat; siswa diminta mengamati video; guru mengehentikan sementara video kemudian guru meminta siswa bertanya mengenai materi tersebut; guru bersama siswa mendiskusikan jawaban- jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru melanjutkan kembali tayangan video yaitu video contoh diskusi di kelas; siswa diminta mengamati video; guru mengehentikan sementara video kemudian guru meminta siswa bertanya mengenai video tersebut; guru bersama siswa mendiskusikan jawaban- jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru melanjutkan kembali tayangan video yaitu video contoh diskusi di warung kopi; siswa diminta mengamati video; guru mengehentikan sementara video kemudian guru meminta siswa bertanya mengenai video tersebut; guru bersama siswa mendiskusikan jawaban- jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru melanjutkan kembali tayangan video yaitu video contoh diskusi di rumah; siswa diminta mengamati video; guru mengehentikan sementara video kemudian guru meminta siswa bertanya mengenai video tersebut; guru bersama siswa mendiskusikan jawaban- jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok (1 kelompok 4-5 orang) ; kemudian guru menmpilkan video banjir yang akan didiskusikan oleh  siswa; guru membimbing siswa berdiskusi; siswa menulis hasil diskusi kelompok; dan memprentasikannya di depan kelas.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup. Kegiatan yang dilakukan guru adalah membagikan lembar evaluasi untuk dikerjakan siswa ; guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari; guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang kurang dipahami; guru melkukan refleksi; kemudian memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik. Pembelajaran ditutup dengan doa.

Pada uji coba pengembangan I rata- rata pengamatan aktivitas guru sebesar 92 % dan pada uji pengembangan II sebesar 91%. Data hasil  rata- rata pengamatan aktivitas siswa pada uji pengembangan I memperoleh 96% dan pada pengembangan II sama, sebesar 96%. Data tersebut digambarkan ke dalam diagram seperti di bawah.
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Grafik 3. Hasil Pengamatan Pembelajaran

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa  prosedur pengembangan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi siswa kelas V SD disesuaikan dengan model 4-D (Four-D Model) milik Thiaragajan, Semmel, dan Semmel (1974:5) yaitu terdapat empat langkah atau tahapan, antara lain: (1) penetapan (define); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (develop); (4) penyebaran (disseminate). 

Setelah dilakukan beberapa revisi dan uji coba diperoleh hasil produk yang dikembangkan berupa media video pembelajaran yang dikemas ke dalam CD. Video pembelajaran dilengkapi dengan buku panduan untuk memudahkan guru menggunaknnya. Video terdiri dari pembukaan, materi tentang dikusi dan pendapat, tayangan contoh diskusi di dalam kelas, diskusi di warung kopi, diskusi di rumah, tayangan banjir yang akan didiskusikan siswa, dan penutup. 

Hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli materi dan desain pada tahap validasi memperoleh nilai yang sangat baik. Nilai yang diberikan oleh ahli materi I yaitu 92% dengan kriteria sangat baik dan ahli media II sebesar 95%. Ahli desain media memberikan nilai  sebesar  86,5% dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi memiliki kualitas yang tinngi.

Keefektivitasan media dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest pada uji pengembangan I dan uji pengembang II. Hasil data tes siswa yang menggunakan uji t pada uji coba I yaitu lebih besar daripada t tabel sebesar 23,5> 2,776 dan uji coba II yaitu sebesar 27,34 > 2,045. Hal ini terbukti bahwa selama pembelajaran siswa mengalami perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan media. Sehingga dapat dikatakan bahwa media video pembelajaran menyatakan pendapat dalam diskusi sangat dapat meningkatkan kemampuan menyatakan pendapat dalam diskusi siswa kelas V SD. 
Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan maka peneliti dapat memberi saran yaitu : 
Pertama adalah saran untuk guru. Dalam menyampaikan materi seharusnya guru menggunakan media yang inovatif, tidak hanya menggunakan buku. Media yang sesuai dengan materi menyampaikan pendapat dalam diskusi adalah video pembelajaran.

Kedua saran untuk sekolah. Sekolah menyediakan fasilitas yang memadahi untuk melaksanakan pembelajaran. Misalnya LCD, sound, dan speaker sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menarik.  Dengan ketersediaan fasilitas tersebut, guru dapat memberikan pembelajaran lebih bervariasi. Misalnya pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran. 
Ketiga saran untuk siswa. Pada media video pembelajaran diharapkan mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menyatakan pendapat dalam diskusi. Saat penayangan video diharapkan guru mengarahkan siswa untuk menyimak, agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Siswa diharapkan menyimak dan ikut aktif berdiskusi mengenai video yang ditayangkan. 

Ketiga saran untuk peneliti lain. Penelitian kali ini berharap dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian mengenai media video  pembelajaran sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebik maksimal dan lebih baik.
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